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ABSTRACT

Situ Cicadas, which is located in Cicadas Village, Bogor Regency, has a high
tourism potential, but its landscape management is not at its best. Many local
residents use Situ Cicadas as a recreational place for fishing and also relaxing.
However, at the same time it is also used as a disposal site by all the commercial
factories that settled in Cicadas Village. Therefore, a proper and sustainable
“situ” landscape management is needed in Cicadas Village, Gunung Putri
District, Bogor Regency. The purpose of this study was to analyze the biophysical
characteristics of Situ Cicadas, to analyze the community’s preferences and
participation of Situ Cicadas’ landscape management and usage, also to suggest
a proper and sustainable landscape management of Situ Cicadas. The biophysical
characteristics analysis method used in this study is the Tirta Budaya Situ (TBS)
criteria assessment method. The community preference analysis method used in
this study is simple statistical analysis, while the community participation
analysis uses a Likert scale analysis. The formulation of a landscape management
strategy is analyzed using a SWOT analysis approach. This research succeeded
in developing five strategies for sustainable Situ Cicadas landscape management.

PENDAHULUAN

Banjir merupakan masalah lingkungan yang paling
darurat terjadi di kota-kota besar di Indonesia (Biswas 2009;
Arkham et al. 2014; Arifin 2014; Bani et al. 2022). Banjir masih
terus terjadi di Jabodetabek dari bulan Januari 2020 hingga saat
ini (Fitriyati et al. 2024a). Kabupaten Bogor memiliki curah
hujan yang sangat tinggi dibandingkan dengan kota-kota dan
kabupaten di sekitarnya, sehingga air limpasan dari Bogor
seringkali menyebabkan banjir pada kota dan kabupaten di
sekitarnya. Kabupaten Bogor bagian Timur termasuk daerah
tengah dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Bekasi.
Kecamatan Gunung Putri adalah salah satu kecamatan di
Kabupaten Bogor bagian timur yang berbatasan langsung
dengan Kota Bekasi, Kota Depok dan Jakarta. Hal tersebut
menyebabkan Kecamatan Gunung Putri menjadi kecamatan
terpadat di Kabupaten Bogor bagian Timur. Kecamatan
Gunung Putri diapit oleh dua buah sungai yaitu Sungai Cikeas
dan Sungai Cileungsi yang termasuk ke dalam DAS Kali
Bekasi dan menjadi penyebab banjir di Kota Bekasi dan
sekitarnya. Desa Cicadas merupakan salah satu desa yang
berada di Kecamatan Gunung Putri yang memiliki situ yang
terhubung dengan DAS Kali Bekasi. Salah satu upaya untuk
mengurangi bencana banjir yang terjadi di Jabodetabek adalah
dengan adanya pemeliharaan Ruang Terbuka Biru (RTB)
(Faradilla et al. 2018; Ayyubi et al. 2024), salah satunya dalam
bentuk situ atau waduk di Desa Cicadas.

Situ adalah wadah genangan air di atas permukaan
tanah yang terbentuk secara alami maupun buatan, sumber
airnya berasal dari mata air, air hujan, dan/atau limpasan air
permukaan (Puspita et al. 2005; Effendi et al. 2022; Arifin dan
Kaswanto 2023). Situ dapat terbentuk secara buatan yaitu
berasal dari dibendungnya suatu cekungan (basin) atau
terbentuk secara alami karena kondisi topografi yang

memungkinkan terperangkapnya sejumlah air (Ramdhan et al.
2018; Qisthina et al. 2023; Fitriyati et al. 2024b). Situ Cicadas
yang berada di Desa Cicadas berpotensi menjadi kawasan
wisata, namun pada penggunaannya sehari-hari masih
terdapat limbah dan sampah serta pengelolaan yang belum
optimal. Sehingga sangat perlu kajian dengan tujuan untuk
melakukan analisis terhadap karakteristik biofisik situ di Situ
Cicadas, analisis mengenai preferensi dan partisipasi
masyarakat Desa Cicadas terhadap pengelolaan dan
pemanfaatan situ, serta perlu adanya rekomendasi strategi
pengelolaan situ di Desa Cicadas, agar dalam pemanfaatannya
sehari-hari Situ Cicadas dapat memberikan fungsi ekologis
sebagai RTB yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga
Desember 2021 di Situ Cicadas. Situ Cicadas berada di Desa
Cicadas, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor (Gambar
1). Titik koordinat Desa Cicadas 106°920'952” BT dan
6°443'732” LS dengan luas Situ Cicadas sebesar 37,4 ha
(Gambar 2).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk analisis karakteristik biofisik
situ dilakukan dengan studi literatur, survei dan observasi
lapang. Pengumpulan data untuk analisis preferensi dan
partisipasi masyarakat dilakukan melalui survei lapang
menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD), Sampel
yang diambil dalam penelitian menggunakan Purposive
Sampling (Sugiyono 2008 dalam Mukhsin et al. 2017), Jumlah
sampel yang diambil yaitu 30 responden. Sedangkan data
untuk analisis Strength, Weakness, Opportunities and Threats
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor
Sumber: Pemerintah Kabupaten Bogor (2023)

Jogging track
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Gambar 2. Denah Lokasi Situ Cicéﬁég
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(SWOT) bersumber dari hasil analisis karakteristik biofisik situ
serta preferensi dan partisipasi masyarakat terhadap
pemanfaatan situ.

Metode Analisis
Analisis Karakteristik Biofisik Situ Cicadas

Proses analisis karakteristik biofisik lanskap Situ
Cicadas dilakukan dengan cara menilai kriteria kualitas situ
berdasarkan konsep Tirta Budaya Situ (TBS), yang merupakan
hasil dari penelitian Research Institute for Humanity and Nature
(RIHN) yang bekerja sama dengan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (Meutia 2015). Ada 5 indikator yang
menjadi penilaian dari analisis TBS, di antaranya yaitu alam,
kualitas air, keanekaragaman hayati, regional dan budaya,
serta indikator sejarah. Masing-masing indikator memiliki
parameter yang kemudian diamati secara visual dan diberi
nilai pada masing-masing parameter. Hasil analisis
karakteristik berupa nilai kategori dan dipresentasikan ke
dalam diagram jaring laba-laba (cobweb).

Analisis Preferensi dan Partisipasi Masyarakat

Analisis preferensi masyarakat dilakukan dengan
menghitung persentase pilihan masyarakat terhadap
pemanfaatan situ dalam kuesioner. Sedangkan analisis
partisipasi masyarakat menggunakan Skala Likert, yang
merupakan skala psikometrik yang sering digunakan dalam
kuesioner dan penelitian berbentuk survei (Taluke et al. 2019).

Analisis Pengelolaan Lanskap Situ

Penyusunan strategi pengelolaan lanskap Situ Cicadas
yang berkelanjutan dilakukan dengan pendekatan analisis
SWOT. Pendekatan ini mengidentifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi yang didasari
oleh faktor internal yaitu kekuatan (S) dan kelemahan (W),
serta faktor eksternal dengam yaitu peluang (O) dan
ancaman (T). Memaksimalkan kekuatan dan peluang dan
secara bersamaan meminimalisir kelemahan dan ancaman
(Sinaga et al. 2019). Adapun tahapannya sebagai berikut:
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1. identifikasi kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang (O), dan
ancaman (T)

2. menentukan bobot setiap variabel faktor internal (SW) dan
faktor eksternal (OT), menggunakan paired comparison dan
ratingnya, dilakukan oleh para peserta Focus Group
Discussion (FGD) yaitu meliputi Komunitas Gerakan
Pungut Sampah (GPS), Ketua RW 11, Ketua RW 10, Kepala
Dusun 4, Sekretaris RW 11

3. membuat matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan
matriks External Factor Evaluation (EFE).

4. membuat matriks SWOT dengan mengkombinasikan tiap
variabel.

5. penentuan rangking alternatif strategi pengelolaan
berkelanjutan di Situ Cicadas, dilakukan dengan cara
menjumlahkan tiap faktor internal dan faktor eksternal
yang saling berkaitan berdasarkan matriks SWOT

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Karakteristik Biofisik Situ Cicadas

Keberadaan perairan situ sangatlah penting karena
memiliki peran sebagai tempat untuk menampung air,
menjaga keseimbangan alam, dan juga menopang kehidupan

Tabel 1. Analisis karakteristik alam

masyarakat (Puspita ef al. 2005; Fang 2011; Haupt et al. 2016).
Situ sebagai lahan resapan air diharapkan dapat mengurangi
dampak banjir yang darurat bagi daerah-daerah tertentu
(Kaswanto 2022), termasuk daerah di sekitar Kabupaten
Bogor terutama Jabodetabek. Oleh karena itu, penilaian
karakteristik biofisik situ perlu dilakukan agar dapat disusun
usulan strategi pengelolaan situ yang berkelanjutan.

Indikator Alam

Berdasarkan hasil pengamatan langsung, kurang lebih
50 m dari tepi situ, Situ Cicadas memiliki penggunaan lahan
berupa pepohonan, kolam, pemukiman, taman, tempat
rekreasi atau wisata, dan tempat usaha (warung makan). Situ
Cicadas memiliki luas area hijau sekitar 50% hingga 75%. Situ
Cicadas juga memiliki tutupan di sekitar tepi situ berupa 70%
tutupan alami seperti pepohonan, semak, rawa, serta
rumput, dan 30% tutupan buatan seperti perumahan,
perkerasan, dan lapangan parkir. Frekuensi banjir di sekitar
sempadan Situ Cicadas tidak ada, sedangkan pengurangan
luas perairan situ selama 10 tahun terakhir yaitu di bawah
10%. Situ Cicadas memiliki sarana inlet dan outlet, namun
pada penggunaannya sehari-hari tidak berfungsi dengan
baik karena terdapat sumbatan berupa sampah pada jalur

Parameter Hasil Nilai

Penggunaan lahan di sekitar situ Pepohonan, permukiman, taman, kolam,
(50 m dari tepi situ) tempat rekreasi/wisata, dan tempat usaha

5
Area hijau situ Luas area hijau 50-75 %
(£50 m dari tepi situ)

4
Tutupan di tepi situ 70% alami dan 30% persen buatan

Frekuensi banjir di sekitar/ Tidak ada

sempadan situ

Pengurangan luas perairan situ
(10 tahun terakhir)

Pengurangan luas perairan <10%

Sarana inlet dan outlet

Ada tapi tidak berfungsi dengan baik

Pendangkalan 10-25%

Jumlah Nilai Rata-rata
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Tabel 2. Analisis Karakteristik Air

Parameter Hasil Foto Nilai
Warna air (pengamatan Air berwarna hijau gelap 3
langsung secara visual)
Tingkat kecerahan/ 85-150 cm 4
transparansi air
Penutupan gulma di perairan Persentase penutupan gulma < 25% 3
situ
Aroma air (bau diperairan yang  Sebagian berbau dan tidak berbau 4
dapat tercium oleh indra
penciuman)
Sampah dan limbah (ada atau Terdapat limbah pabrik dan limbah rumah 1
tidak adanya di perairan situ) tangga

Jumlah Nilai Rata-rata N ‘ 3,0

inlet dan outlet. Terdapat pendangkalan di Situ Cicadas
sebesar 10% sampai 25%. Hasil analisis terhadap indikator
alam didapat nilai 5 untuk parameter penggunaan lahan, 4
untuk area hijau, 4 untuk tutupan tepi situ, 5 untuk frekuensi
banjir, 5 untuk pengurangan luas perairan, 3 untuk sarana
inlet dan outlet, serta 4 untuk pendangkalan. Sehingga
didapat jumlah nilai rata-rata untuk indikator alam sebesar
4,2 (Tabel 1).

Indikator Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengamatan langsung, Situ Cicadas
memiliki warna air hijau gelap dengan tingkat kecerahan
atau transparansi sebesar 85-150 cm. Terdapat penutupan
gulma dalam perairan situ dengan persentase kurang dari
25% yaitu di bagian barat perairan situ saja. Hal tersebut
menyebabkan aroma air Situ Cicadas berbau di bagian barat,
sedangkan di bagian lain tidak. Terdapat banyak sampah dan
limbah dari pabrik maupun rumah tangga di dalam perairan
Situ Cicadas. Hasil analisis kualitas air didapat jumlah nilai
rata-rata sebesar 3,0 (Tabel 2).

Indikator Keanekaragaman Hayati

Berdasarkan pengamatan langsung dan studi literatur
didapat lebih dari lima jenis ikan yang berada di perairan Situ
Cicadas. Sehingga, pada parameter Ikan didapat nilai 5.
Terdapat lebih dari lima jenis burung dan vegetasi, sehingga
pada masing-masing parameter diperoleh nilai 5. Sedangkan
pada parameter capung didapat hanya 4 jenis capung yang

berada di sekitar Situ Cicadas. Hasil analisis pada
keanekaragaman hayati didapat jumlah nilai rata-rata
sebesar 4,75 (Tabel 3).

Tabel 3.Hasil Analisis Keanekaragaman Hayati

Parameter Hasil Nilai
Ikan Lebih dari 5 jenis ikan 5
Burung Lebih dari 5 jenis burung 5
Capung Ada 4 jenis capung 4
Vegetasi Lebih dari 5 jenis vegetasi 5
Jumlah Nilai Rata-rata 4,75

Indikator Regional dan Budaya

Berdasarkan pengamatan langsung serta wawancara
dalam kegiatan Focus Group Discussion (FGD) diidentifikasikan
bahwa pemanfaatan Situ Cicadas sehari-hari berupa tempat
budidaya perikanan, tempat wisata atau rekreasi, tempat
memancing, serta tempat bermain air. lebih dari lima jenis ikan
yang berada di perairan Situ Cicadas. Terdapat pemanfaatan
keanekaragaman hayati berupa ikan dalam budidaya
perikanan maupun kegiatan rekreasi berupa memancing. Situ
Cicadas memiliki lebih dari 5 pihak-pihak yang turut serta
dalam pengelolaan lanskap situ serta memiliki kegiatan
lingkungan yang dilakukan di sekitar situ. Jumlah pengunjung
Situ Cicadas yaitu sebanyak 50-100 orang/hari. Hasil analisis
regional dan budaya didapat nilai rata-rata 4,9 (Tabel 4).
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Tabel 4. Analisis Karakteristik Regional dan Budaya

Parameter Hasil Nilai
Apa saja pemanfaatan =~ Budidaya perikanan,
situ wisata/rekreasi, 5
memancing, tempat
bermain air.
Apakah
keanekaragaman Ada, pemanfaatan ikan 5
hayati dimanfaatkan
. . Pihak swasta,
f’l;}.)g It)lgalk r};ang masyarakat sekitar situ, 5
eenl :101 ;ai . LSM/NGO, peneliti,
peng dinas terkait
perapa kali kegiatan ¢ oioan dilakukan lebih
ingkungan diadakan dari 5 kali dal h 5
di situ (kali/tahun) ari 5 kali dalam setahun
Berapa jumlah 50-100 orang/hari dan
pengguna situ lebih dari 100 orang/hari 4,5
(orang/hari) pada akhir pekan
Jumlah Nilai Rata-rata 49
Indikator Sejarah

Hasil pengamatan dan studi literatur menunjukkan
bahwa tidak terdapat perubahan terhadap penggunaan lahan
pada jarak £500 m dari tepi situ selama 10 tahun terakhir dan
terhadap penggunaan air situ dari masa ke masa. Hasil analisis
sejarah didapat jumlah nilai rata-rata sebesar 2,5 (Tabel 5).

Kondisi karakteristik biofisik Situ Cicadas dapat
dikatakan baik berdasarkan hasil analisis TBS dengan
memperoleh nilai total 985 (Tabel 6) dari tiap indikator
sehingga didapat kategori baik, dengan perolehan jumlah
nilai rata-rata dari masing-masing indikator yaitu 4,2 untuk
alam (Tabel 1), 3,0 untuk kualitas air (Tabel 2), 4,75 untuk
keanekaragaman hayati (Tabel 3), 4,9 untuk regional dan
budaya (Tabel 4), dan 2,5 untuk sejarah (Tabel 5).

Analisis Preferensi dan Partisipasi Masyarakat

Berdasarkan preferensi masyarakat terhadap pihak-
pihak yang ikut mengelola Situ Cicadas didapat pilihan
tertinggi pada Semua Pihak sebanyak 70% (Gambar 4). Pilihan
tersebut diperoleh dikarenakan masyarakat Desa Cicadas
beserta pihak-pihak lainnya turut serta aktif membantu
pengelolaan Situ Cicadas hingga saat ini. Sedangkan preferensi
masyarakat terhadap pemanfaatan situ didapat pilihan
dengan perolehan persentase tertinggi yaitu Rekreasi/Wisata
sebanyak 87% dan Budidaya Perikanan yaitu sebanyak 67%
(Gambar 2). Aspek tersebut diperoleh nilai lebih besar karena
sebagian besar masyarakat yang ada di sekitar situ menjadikan
aspek rekreasi/wisata dan budidaya perikanan sebagai
sumber perekonomian maupun penghidupan mereka.

Alam
6
4

Sejarah Air

Regional dan
Budaya

Keanekaraga
man Hayati

Gambar 3. Diagram jaring laba-laba

Tingkat partisipasi masyarakat terhadap pelestarian
lingkungan Situ Cicadas didapat perolehan skor tertinggi yaitu 90
pada aspek Membersihkan Lingkungan (Gambar 6). Klasifikasi
tingkat partisipasi masyarakat terhadap pelestarian lingkungan
memperoleh kategori rendah dengan total skor sebesar 296
(Tabel 7). Selanjutnya, Tingkat partisipasi masyarakat terhadap
pengelolaan lanskap Situ Cicadas didapat perolehan skor
tertinggi yaitu 90 pada aspek Pertemuan/Kegiatan (Gambar 7).
Klasifikasi tingkat partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan
lanskap Situ Cicadas memperoleh kategori tinggi dengan total
skor sebesar 614.
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Semua Pihak IIEEEN™5T 70

0 20 40 60 80

Pemerintah

M Persentase M Skor

Gambar 4. Grafik total skor dan persentase preferensi
masyarakat terkait pihak-pihak pengelola Situ Cicadas
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Gambar 5. Grafik total skor dan persentase preferensi
masyarakat terkait pemanfaatan Situ Cicadas
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Menanam vegetasi h&a 9
Kegiatan pemerintah 2.3 ‘é 63
Kegiatan masyarakat E£_3 59 89
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Gambar 6. Grafik persentase, perolehan skor dan nilai rata-
rata tingkat partisipasi masyarakat dalam pelestarian
lingkungan Situ Cicadas

Pencegahan kerusakan 4.2 :13 125
Bantuan tenaga g 4.l - 129
Bantuan gagasan g4 121
Bantuan materiil E_3 8 77 115
Pertemuan/kegiatan 4,4 87 131
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Gambar 7. Grafik persentase, perolehan skor dan nilai rata-

rata tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Situ
Cicadas
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Tabel 5.Analisis karakteristik sejarah

Parameter Hasil Nilai
Luas area situ Tidak berubah 3
Perubahan penggunaan Luas area hijau Tidak berubah
lahan (jarak #500 m dari tepi ~ Luas lahan pertanian Tidak berubah
situ) 10 tahun terakhir. Pengembangan lahan permukiman Tidak berubah
Pengembangan lahan industri Tidak berubah
Penggunaan air situ masa lalu dan saat ini Budidaya perikanan, memancing. 3
Penggunaan sumur di sekitar situ Mencuci dan menyiram 2
Tahu kapan situ dibuat Tidak 2
Tahu tujuan pembangunan situ Ya
Cerita tentang sejarah Tahu siapa pembuat situ Tidak
Mengumpulkan dokumen dan pengetahuan Tidak ad
. ) idak ada
tentang sejarah situ?
Menyampaikan sejarah tentang situ? Ya
Jumlah Nilai Rata-rata 2,50

Tabel 6. Hasil analisis tirta budaya situ

Indikator Nilai  Bobot Total
Alam 30,0 10 300
Kualitas Air 15,0 10 150
Keanekaragaman hayati 19,0 10 190
Regional dan Budaya 24,5 10 245
Sejarah 10,0 10 100
Jumlah Nilai Total 985

Tabel 7. Klasifikasi partisipasi masyarakat

Kategori Skor
Sangat Tinggi 631-750
Tinggi 511-630
Sedang 391-510
Rendah 271-390
Sangat Rendah 150-270

Penyusunan Strategi Pengelolaan Lanskap

Penyusunan strategi pengelolaan lanskap situ di Desa
Cicadas ditentukan melalui pendekatan analisis SWOT.
Penelitian berhasil mengidentifikasi 8 faktor internal (IF) yaitu 5
faktor kekuatan dan 3 faktor kelemahan, 7 faktor eksternal (EF)
yaitu 4 faktor peluang dan 3 faktor ancaman (Tabel). Hasil
identifikasi kemudian diberikan nilai bobot dan rating. Penilaian
dilakukan oleh 5 stakeholders yang turut serta dalam FGD. Nilai
bobot dan rating dari tiap variabel IF dan EF digunakan untuk
membuat matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External
Factor Evaluation (EFE) dengan cara mengalikan nilai bobot dan
rating, hasil IFE dan EFE dari tiap stakeholders terkait (Tabel 9)
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai rata-rata IFE
dan EFE secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil dari perhitungan tabel IFE dan EFE
tiap stakeholders terkait yang berada di Desa Cicadas,
memperoleh nilai yang berbeda. Hal ini disebabkan karena tiap
pihak terkait mempunyai prioritas dan sudut pandang yang

Tabel 8. Identifikasi faktor internal dan eksternal

berbeda dalam melihat kekuatan (S), kelemahan (W), peluang
(O) dan juga ancaman (T) yang ada di Situ Cicadas. Nilai rata-
rata IFE dan EFE secara keseluruhan (Tabel) memperoleh skor
IFE 2,74 dan EFE 2,58 sehingga dapat dinyatakan IFE atau EFE
kuat karena memiliki skor lebih dari nilai rata-rata 2,50 dan
menempatkan pada kuadran V yaitu bentuk strategi
mempertahankan dan memelihara (Tabel 10).

Penentuan alternatif strategi pengelolaan disusun
dengan mengkombinasikan tiap variabel pada faktor internal
dan eksternal. Berdasarkan proses tersebut menghasilkan
matriks SWOT (Tabel 11) dan memperoleh hasil 5 alternatif
strategi untuk mempertahankan dan memelihara kondisi Situ
Cicadas, yaitu 1 strategi dari faktor kekuatan dan peluang (SO),
2 strategi dari kekuatan dan ancaman (ST), 1 strategi dari
kelemahan dan peluang (WO) dan 1 strategi dari kelemahan dan
ancaman (WT).

Penentuan rangking alternatif strategi pengelolaan
berkelanjutan di Situ Cicadas, dilakukan dengan cara
menjumlahkan tiap faktor internal dan faktor eksternal yang
saling berkaitan berdasarkan matriks SWOT (Tabel 11).
Peringkatan disusun berdasarkan perolehan skor tertinggi sampai
dangan skor terendah untuk menentukan peringkat alternatif
strategi pengelolaan Situ Cicadas yang berkelanjutan ke dalam
skala strategi pengelolaan prioritas dan penunjang (Tabel 12).

SIMPULAN

Kondisi umum dan karakteristik Situ Cicadas masuk
kategori baik dengan perolehan jumlah nilai 985, di mana
jumlah nilai rata-rata masing-masing indikator yang diperoleh
yaitu 4,2 untuk alam, 3,0 untuk kualitas air, 4,75 untuk
keanekaragaman hayati, 4,9 untuk regional dan budaya, serta
2,5 untuk sejarah. Situ sebaiknya dikelola oleh berbagai pihak
serta dimanfaatkan sebagai kawasan wisata atau rekreasi.
Tingkat partisipasi masyarakat cenderung rendah terhadap
aspek pelestarian lingkungan, dibuktikan dengan banyaknya
limbah dan sampah yang menumpuk di berbagai sudut dan

Kekuatan (S) Simbol Kelemahan (W) Simbol

Potensi Alam

S1 Inlet dan Outlet yang tidak berfungsi W1

Faktor = Potensi Perairan S2 Sampah dan Limbah W2
Internal ~ Potensi Keindahan Alam S3 Bangunan dan perkerasan di sekitar Situ W3
Potensi Keragaman Hayati 54
Potensi Budidaya Ikan S5
Peluang (O) Simbol Ancaman (T) Simbol
Faktor Lokasi strategis untuk distribusi perikanan o1 Perkembangan pembangunan T1
Eksternal Akses terjangkau 02 Pengelolaan sampah dan limbah yang buruk T2
Partisipasi masyarakat tinggi o3 Berkurangnya wisatawan T3
Budaya memancing 04
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Tabel 9. Nilai skor rata-rata IFE dan EFE

. Skor Skor
Stakeholders Desa Cicadas IFE EFE
Ketua Komunitas GPS 2,40 2,11
Kepala Dusun 4 3,06 2,47
Ketua RW 11 2,67 2,57
Ketua RW 10 2,99 2,85
Sekretaris RW 11 2,59 2,92
Jumlah nilai rata-rata 2,74 2,58
Tabel 10. Matriks IFE dan EFE
EF Kuat Sedang Lemah
IF (3,00 - 4,00) (2,00 - 2,99) (1,00 - 1,99)
Kuat
(3,00 - 4,00) I II 111
Sedang
(2,00 - 2,99) v \/ VI
Lemah VI VIII X

(1,00 - 1,99)

perairan situ, sedangkan tingkat partisipasi masyarakat
terhadap aspek pengelolaan lanskap situ cenderung tinggi.
Hasil analisis SWOT mengindikasikan bahwa pengelolaan
lanskap situ di Desa Cicadas dalam posisi “menjaga dan
mempertahankan” yaitu di kuadran V. Sehingga, didapat lima
buah rekomendasi strategi pengelolaan lanskap di Desa
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Tabel 11. Matriks SWOT

Faktor Eksternal Peluang (O) Ancaman (T)
1. Lokasi strategis untuk distribusi 1. Pembangunan desa yang pesat
perikanan 2. Pengelolaan sampah dan limbah

2. Akses terjangkau yang buruk

3. Partisipasi masyarakat tinggi 3. Berkurangnya wisatawan
Faktor Internal 4. Budaya memancing
Kekuatan (S) S-0 S-T
1. Potensialam 1. Wisata Edukasi sebagai bentuk 1. Menerapkan sistem budidaya
2. DPotensi perairan Pengembangan Wisata perikanan yang ramah
3. Potensi keindahan alam lingkungan
4. DPotensi keragaman hayati 2. Promosi digital mengenai wisata
5. Potensi budidaya ikan edukasi di Situ Cicadas
Kelemahan (W) W-0 W-T
1. Inlet dan Outlet yang tidak berfungsi 1. Perbaikan sarana inlet dan outlet 1. Membuat sistem pengelolaan

2. Sampah dan limbah

3. Bangunan/perkerasan di sekitar situ

sampah yang ekologis di lanskap
Situ Cicadas

Tabel 12. Rekomendasi pengelolaan lanskap situ di Desa Cicadas

Strategi Prioritas

Strategi Penunjang

Permasalahan Terkait

1. Wisata Edukasi sebagai bentuk
Pengembangan Wisata

1. Mengembangkan wisata edukasi yang
berkelanjutan

2. Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia

1. Adanya penumpukan sampah di
berbagai sisi situ dan perairan situ

2. Menerapkan sistem budidaya
perikanan yang ramah lingkungan

1. Menerapkan sistem budidaya ikan dengan
jumlah dan pemeliharaan yang tepat

2. Meningkatkan produksi ikan dan
mengurangi sisa pakan ikan

1. Adanya limbah pabrik dan
rumah tangga serta sampah-
sampah di perairan situ

3. Promosi digital mengenai wisata
edukasi di Situ Cicadas

1. Memberikan edukasi mengenai budidaya
perikanan di Situ Cicadas

2. Mempromosikan kegiatan-kegiatan
lingkungan yang menarik wisatawan

1. Adanya persaingan dari desa-
desa atau wilayah lain

2. Adanya konflik dalam
pengelolaan situ

4 Perbaikan sarana inlet dan outlet

1. Menjaga dan meningkatkan kualitas air situ
2. Mengurangi limbah pabrik dan rumah
tangga

1. Adanya penumpukan sampah
dan limbah di sarana inlet dan outlet

5. Membuat sistem pengelolaan
sampah yang ekologis di lanskap
Situ Cicadas

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga perairan dari limbah dan
sampah

1. Adanya pengunjung yang tidak
tertib
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